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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of Artificial Intelligence (AI) and Lecturer 

Competence on the Learning Process of Students at the Faculty of Economics and 

Business, Muhammadiyah University of Bengkulu. This research is quantitative. 

The population of this study was 1,054 active students at the Faculty of Economics 

and Business. The sampling technique used was Proportionate Stratified Random 

Sampling, meaning the total sample for each class was determined proportionally. 

Therefore, the sample size for this study was 200 students. Based on the t-test, the 

calculated t-value for the Artificial Intelligence (AI) variable was 3.777, which was 

greater than the t-table value of 1.960, with a t-probability of 0.000, which is less 

than the significance limit of 0.05. Based on the test results, the Artificial 

Intelligence (AI) variable has a positive and significant effect on the learning 

process. For the Lecturer Competence variable, the calculated value is 4.493, which 

is greater than the t-table value of 1.960, with a t-probability of 0.000, which is less 

than the significance limit of 0.05. Based on these test results, the lecturer 

competency variable has a positive and significant effect on the learning process. 

Based on the F-test results, the calculated F-value is 56.107, which is greater than 

the F-table value of 2.65, with a sig value of 0.000, which is less than 0.05. This 

indicates that Ho is rejected and Ha is accepted. This means that Artificial 

Intelligence (AI) and Lecturer Competence simultaneously have a positive and 

simultaneous effect on the learning process variable.  
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PENDAHULUAN 
Pe~rke~mbangan te~knologi di e~ra mode~rn te~lah me~mbawa pe~ru~bahan 

signifikan dalam be~rbagai aspe~k ke~hidu~pan manu~sia, te~rmasu~k dalam du~nia 

pe~ndidikan. Salah satu ~ te~knologi yang be ~rke~mbang pe~sat dan banyak diadopsi 

dalam konte~ks pe~ndidikan adalah Artificial Inte~llige~nce~ (AI). Te~knologi Artificial 

Inte~llige~nce~ (AI) hadir de~ngan ke~mampu ~an me~nganalisis data, me~mbe~rikan 

pe~rsonalisasi pe~mbe~lajaran, se~rta me~ngotomatisasi be~rbagai pe~ke~rjaan 

administratif dalam prose~s Pe~ndidikan (Rifky, 2024). Ke~mampu ~an Artificial 

Inte~llige~nce~ (AI) dalam me~nye~diakan re~kome~ndasi, u~mpan balik ce~pat, hingga 

simu~lasi be~rbasis digital me~mbu~atnya se~makin re~le~van u ~ntu~k me~ndu ~ku~ng siste~m 
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pe~mbe~lajaran di pe~rgu~ru~an tinggi. Hal ini me~njadikan Artificial Inte~llige~nce~ (AI) 

se~bagai salah satu~ e~le~me~n yang be~rpote~nsi me~mpe~rku~at transformasi du~nia 

pe~ndidikan me~nu ~ju~ prose~s be~lajar yang le~bih e~fe~ktif, e~fisie~n, dan adaptif. 

Dalam konte~ks pe~ndidikan tinggi, ke~hadiran Artificial Inte~llige~nce~ (AI) tidak 

dapat dipandang se~bagai pe~ngganti pe~ran te~naga pe~ndidik, me~lainkan se~bagai alat 

bantu~ strate~gis yang dapat me~ningkatkan e~fe~ktivitas prose~s pe~mbe~lajaran. 

Pe~ne~litian se~be~lu~mnya me~nu~nju~kkan bahwa Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dapat 

me~mbe~rikan kontribu~si positif dalam me~ningkatkan ke~te~rlibatan mahasiswa, 

e~fe~ktivitas pe~mbe~lajaran, se~rta ke~pu ~asan be~lajar (U~shu ~lu~ddin e~t al., 2024). 

Me~skipu~n de~mikian, prose~s pe~ndidikan tidak dapat dile~paskan dari pe~ran dose~n 

se~bagai fasilitator u~tama dalam me~mbimbing mahasiswa u~ntu~k me~nge~mbangkan 

ke~mampu~an be~rpikir kritis, ke~te~rampilan komu~nikasi, se~rta pe~ngalaman be~lajar 

yang be~rsifat konte~kstu~al. De~ngan de~mikian, hu~bu~ngan antara pe~nggu~naan 

Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi dose~n me~njadi faktor pe~nting dalam 

pe~mbe~ntu ~kan ku ~alitas pe~mbe~lajaran di pe~rgu~ru~an tinggi. 

Di Indone~sia, pe~rke~mbangan Artificial Inte~llige~nce~ (AI) te~lah me~masu~ki 

ranah akade~mik de~ngan ce~pat, te~ru~tama se~jak mu~ncu~lnya platform be~rbasis 

machine~ le~arning dan ge~ne~rative~ Artificial Inte~llige~nce~ (AI) se~pe~rti ChatGPT, 

Bard, dan be~rbagai siste~m pe~nu~lisan otomatis. Platform te~rse~bu~t me ~mu~ngkinkan 

mahasiswa u ~ntu~k me~nge~rjakan tu ~gas, me~ncari re~fe~re~nsi, se~rta me~nyu~su ~n laporan 

se~cara le~bih ce~pat de~ngan tingkat ke~mu~dahan yang tinggi. Se~ju~mlah pe~ne~litian 

me~nye~bu ~tkan bahwa pe~nggu~naan Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dapat me~mpe~rkaya 

prose~s pe~mbe~lajaran me~lalu~i pe~rsonalisasi mate~ri se~rta ke~mampu~an siste~m dalam 

me~me~takan gaya be~lajar mahasiswa (Afrita, 2023). Pada sisi lain, pe~nggu~naan 

Artificial Inte~llige~nce~ (AI) yang tidak te~rkontrol dapat me~mu~ncu ~lkan risiko 

ke~te~rgantu ~ngan, be~rku ~rangnya lite~rasi akade~mik, se~rta me~nu ~ru~nnya ke~mampu~an 

be~rpikir kritis mahasiswa. 

Fe~nome~na pe~nggu~naan Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dalam du~nia akade~mik 

kini ju~ga me~mbawa tantangan baru~ bagi te~naga pe~ndidik. Mahasiswa ce~nde~ru ~ng 

me~manfaatkan Artificial Inte~llige~nce~ (AI) u~ntu ~k me~nye~le~saikan be ~rbagai tu~gas 

akade~mik yang dibe~rikan ole~h dose~n, mu ~lai dari pe~mbu~atan makalah, pe~nyu~su~nan 

laporan praktiku~m, hingga pe~nge~rjaan pre~se~ntasi ke~las. Kondisi ini bu~kan hanya 

be~rpe~ngaru~h te~rhadap ke~aslian tu~gas mahasiswa, me~lainkan ju~ga mampu~ 

me~ngu~rangi prose~s be~lajar se~cara su ~bstansial bila tidak diimbangi de~ngan kontrol 

dan lite~rasi digital yang me~madai. Be~be~rapa pe~ne~litian me~ne~mu~kan bahwa 

Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dapat me~njadi alat bantu~ yang e~fe~ktif jika mahasiswa 

te~tap dilibatkan dalam prose~s be~lajar aktif dan tidak hanya be~rpe ~ran se~bagai 

pe~nggu~na pasif (E ~mpati e~t al., 2024).  

Di sisi lain, prose~s pe~mbe~lajaran di pe~rgu ~ru~an tinggi tidak hanya be~rfoku~s 

pada pe~nye~le~saian tu~gas akade~mik, te~tapi ju~ga pada pe~mbe~ntu~kan kompe~te~nsi 

mahasiswa yang re~le~van de~ngan ke~bu~tu~han du~nia ke~rja. Dalam konte~ks Faku~ltas 

E~konomi dan Bisnis, pe~mbe~lajaran ide~al tidak se~kadar me~ngandalkan mate~ri 

te~oritis te~tapi me~nu ~ntu~t pe~ne~rapan stu~di kasu~s, simu~lasi bisnis, se~rta prakte~k 

lapangan agar mahasiswa dapat me~mahami pe~rsoalan e~konomi se~cara nyata. Mode~l 

pe~mbe~lajaran be~rbasis proye~k mau ~pu~n stu~di lapangan dianggap dapat 

me~ningkatkan ke~te~rampilan analitis, ke~mampu~an komu~nikasi, se~rta kre~ativitas 
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mahasiswa (Sapu ~tra & Komalasari, 2024). Ole~h kare~na itu~, pe~ran dose~n me~njadi 

sangat pe~nting dalam me~rancang strate~gi pe ~mbe~lajaran yang mampu~ me~nghadirkan 

pe~ngalaman be~lajar se~cara langsu~ng dan be~rbasis konte~kstu~al. 

Kompe~te~nsi dose~n me~ru ~pakan salah satu~ aspe~k me~ndasar dalam me~mbe~ntu~k 

ku~alitas prose~s pe~mbe~lajaran. Dose~n ditu~ntu~t tidak hanya me~miliki pe~ngu~asaan 

mate~ri, te~tapi ju~ga ke~te~rampilan pe~dagogik, ke~mampu~an me~nyu~su ~n strate~gi 

pe~mbe~lajaran, se~rta ke~mampu~an be~radaptasi de~ngan pe~rke~mbangan te~knologi 

pe~ndidikan. Pe~ne~litian me~nu~nju~kkan bahwa kompe~te~nsi dose~n be~rpe~ngaru~h 

te~rhadap pre~stasi be~lajar mahasiswa se~rta e~fe~ktivitas prose~s pe~mbe~lajaran 

(Mu~staqim, 2020). Se~lain itu~, be~be~rapa pe~ne~litian lainnya me~ngu~ngkapkan bahwa 

dose~n be~rpe~ran se~bagai pe~ngarah, fasilitator, dan motivator bagi mahasiswa dalam 

me~nge~mbangkan pote~nsi akade~mik se~rta me~ningkatkan ke~te~rampilan profe~ssional 

(Mu~rti & Prase~tio, 2018). 

Pada saat yang sama, tantangan pe ~mbe~lajaran se~makin komple~ks ke~tika 

Artificial Inte~llige~nce~ (AI) hadir se~bagai alat bantu~ u~tama bagi mahasiswa. 

Mahasiswa Faku~ltas E ~konomi dan Bisnis U~nive~rsitas Mu~hammadiyah Be~ngku~lu~ 

se~bagai bagian dari ge~ne~rasi digital me~nghadapi re~alitas pe~mbe~lajaran yang 

me~madu~kan te~knologi, te~ori e~konomi, se~rta ke~bu ~tu~han praktik yang dipe~role~h dari 

pre~se~ntasi ke~las mau~pu ~n stu~di kasu~s lapangan. Dose~n pada lingku~p faku~ltas 

e~konomi dan bisnis ju~ga me~ngadopsi me~tode~ pe~mbe~lajaran yang le~bih be~rvariasi, 

se~pe~rti pe~mbe~rian tu ~gas be~rbasis proye~k, pe~me~cahan masalah, stu~di kasu ~s, hingga 

ke~giatan obse~rvasi yang be~rhu ~bu~ngan de~ngan du~nia u~saha atau~ indu ~stri. Kondisi 

ini me~nu~nju~kkan bahwa prose~s pe~mbe~lajaran tidak hanya be~rgantu~ng pada 

te~knologi, te~tapi ju~ga pada ke~mampu ~an dose~n dalam me~nge~lola strate~gi 

pe~mbe~lajaran se~cara e~fe~ktif. 

Re~alitas yang te~rjadi di lingku~ngan mahasiswa saat ini me~nu~nju~kkan bahwa 

pe~nggu~naan Artificial Inte~llige~nce~ (AI) se~makin me~le~kat dalam prose~s 

pe~mbe~lajaran se~hari-hari. Banyak mahasiswa me~manfaatkan Artificial Inte~llige~nce~ 

(AI) u~ntu~k me~ncari pe~nje~lasan te~ori, me~mbu~at rangku~man mate~ri, hingga 

me~nyu~su~n argu~me~n akade~mik. Me~skipu~n me~mbe~rikan ke~mu~dahan, pe~nggu~naan 

Artificial Inte~llige~nce~ (AI) se~cara otomatis dapat be~rpote~nsi me~ngu ~rangi prose~s 

be~rpikir kritis dan ke~mampu~an analisis mahasiswa dalam me~mahami pe~rmasalahan 

e~konomi dan bisnis se~cara me~ndalam. Be~be~rapa kajian me~nye~bu~tkan bahwa 

Artificial Inte~llige~nce~ (AI) mampu ~ me~mpe~rkaya pe~ngalaman be~lajar, namu~n 

dipe~rlu~kan pe~ndampingan dan ke~bijakan yang te~pat agar pe~nggu~naannya tidak 

me~nghambat prose~s kognitif mahasiswa (E~mpati e~t al., 2024). Hal ini me~nu~nju~kkan 

bahwa pe~nggu ~naan Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dalam pe~mbe~lajaran me~mbu~tu~hkan 

lite~rasi digital yang baik, baik di tingkat mahasiswa mau~pu~n dose~n. 

Di sisi te~naga pe~ndidik, kompe~te~nsi dose~n dalam me~nghadapi pe ~rke~mbangan 

te~knologi me~njadi faktor ku~nci dalam me~njaga ku~alitas pe~mbe~lajaran. Kompe~te~nsi 

dose~n tidak hanya me~ncaku~p aspe~k profe~sional dan pe~dagogik, te~tapi ju~ga 

kompe~te~nsi te~knologi, ke~mampu~an komu~nikasi, se~rta ke~mampu ~an adaptasi 

te~rhadap tre~n dan ke~bu ~tu~han pe~mbe~lajaran yang se~dang be~rke~mbang. Pe~rgu~ru ~an 

tinggi ditu~ntu~t u~ntu~k me~mastikan bahwa dose~n me~miliki kompe~te~nsi yang 

me~madai agar dapat me~nge~lola ke~las, me~nyampaikan mate~ri, se~rta me~rancang 

strate~gi e~valu~asi yang re~le~van de~ngan pe~rke~mbangan zaman. Pe~ne~litian 
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me~nu~nju~kkan bahwa ku~alitas kompe~te~nsi dose~n be~rkore~lasi de~ngan hasil be~lajar 

mahasiswa, se~hingga dose~n de~ngan kompe~te~nsi tinggi be~rpote~nsi me~nciptakan 

su~asana be~lajar yang kondu~sif dan inte~raktif (Mu~staqim, 2020). 

Se~lain pe~nggu~naan Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi dose~n, prose~s 

pe~mbe~lajaran di lingku~ngan Faku~ltas E~konomi dan Bisnis ju~ga be ~rkaitan e~rat 

de~ngan ke~bu~tu~han indu~stri dan du~nia ke~rja. Pe~ndidikan tinggi ditu~ntu~t tidak hanya 

me~nghasilkan lu~lu~san yang me~mahami te~ori e~konomi se~cara abstrak, te~tapi ju~ga 

mampu~ me~ngaplikasikan te~ori te~rse~bu ~t pada pe~rsoalan nyata. Dalam hal ini, dose~n 

me~miliki pe~ran pe~nting dalam me~nghu ~bu~ngkan te~ori akade~mik de~ngan praktik 

profe~sional me~lalu~i pe~mbe~rian tu~gas be~rbasis stu~di kasu~s, pre~se~ntasi ke~las, praktik 

lapangan, se~rta ke~giatan be~rbasis proye~k. Mode~l pe~mbe~lajaran yang de~mikian 

dapat me~ningkatkan ke~te~rlibatan mahasiswa dan me~latih me~re~ka dalam 

me~nge~mbangkan ke~te~rampilan abad 21 se~pe~rti komu~nikasi, kolaborasi, kre~ativitas, 

dan pe~me~cahan masalah (Sapu~tra & Komalasari, 2024). 

Pe~rke~mbangan pe~mbe~lajaran be~rbasis proye~k, stu ~di lapangan, dan pre~se~ntasi 

ju~ga me~mbe~rikan implikasi bahwa mahasiswa tidak hanya me~njadi pe~ne~rima 

informasi se~cara pasif, te~tapi ju~ga ditu~ntu~t u ~ntu~k me~njadi aktor aktif dalam prose~s 

pe~mbe~lajaran. De~ngan mode~l pe~mbe~lajaran te~rse~bu~t, pe~ran dose~n be~rge~se~r dari 

se~kadar pe~nyampai mate~ri me~njadi fasilitator dan pe~mbimbing dalam prose~s 

be~lajar. Pe~ne~litian me~nye~bu~tkan bahwa pe~mbe~lajaran aktif dan be~rbasis proye~k 

dapat me~ningkatkan motivasi dan antu~siasme~ mahasiswa dalam me~mahami mate~ri 

pe~mbe~lajaran (Sapu~tra & Komalasari, 2024). Kondisi ini me~mpe~rku~at asu~msi 

bahwa kompe~te~nsi dose~n be~rkontribu~si tidak hanya pada pe~ncapaian akade~mik, 

te~tapi ju~ga pada ku~alitas pe~ngalaman be~lajar mahasiswa. 

Se~cara khu~su~s, Faku ~ltas E~konomi dan Bisnis U~nive~rsitas Mu~hammadiyah 

Be~ngku~lu~ me~miliki karakte~ristik pe~mbe~lajaran yang me~nu~ntu ~t mahasiswa u~ntu~k 

mampu~ me~ngu ~asai te~ori e~konomi, me~mahami dinamika pasar, se~rta mampu~ 

me~nginte~rpre~tasi fe~nome~na e~konomi dalam konte~ks bisnis dan ke~wirau~sahaan. 

Tantangan se~makin be~sar ke~tika mahasiswa dihadapkan pada pe~ru~bahan 

lingku~ngan pe~mbe~lajaran akibat pe~rke~mbangan te~knologi, te~rmasu ~k pe~nggu~naan 

Artificial Inte~llige~nce~ (AI), yang me~me~ngaru~hi cara be~lajar mahasiswa. Mahasiswa 

Faku~ltas E~konomi dan Bisnis U~nive~rsitas Mu~hammadiyah Be~ngku ~lu~ se~bagai 

ge~ne~rasi digital sangat te~rbiasa me~ngakse~s te~knologi u ~ntu~k me~mbantu~ 

pe~nye~le~saian tu~gas akade~mik mau~pu ~n ke~bu~tu ~han be~lajar lainnya. Fe~nome~na ini 

me~ngindikasikan adanya pe~ru ~bahan dalam orie~ntasi be~lajar mahasiswa yang le~bih 

praktis, ce~pat, dan te~rotomatisasi, namu~n dapat be~rpote~nsi me~ngu ~rangi ke~dalaman 

analisis jika tidak diimbangi de~ngan pe~ngu ~atan kompe~te~nsi akade~mik se~cara 

manu~al dan mandiri (Rifky, 2024). 

De~ngan de~mikian, dapat dipahami bahwa ke~be~radaan Artificial Inte~llige~nce~ 

(AI) dalam pe~mbe~lajaran dan kompe~te~nsi dose~n me~ru ~pakan du~a aspe~k yang saling 

be~rkaitan se~rta me~miliki pote~nsi me~me~ngaru~hi prose~s pe~mbe~lajaran mahasiswa. 

Pe~nggu~naan Artificial Inte~llige~nce~ (AI) yang me~ningkat di kalangan mahasiswa 

me~nu~ntu~t dose~n u ~ntu~k mampu~ me~re~spon me~lalu ~i mode~l pe~mbe~lajaran yang tidak 

hanya me~ngandalkan te~ori, te~tapi ju~ga me~nge~mbangkan aktivitas yang mampu~ 

me~libatkan mahasiswa se~cara aktif. Hal ini me~nu~nju~kkan bahwa pe~ran dose~n te~tap 

sangat pe~nting me~skipu ~n te~knologi be~rke~mbang pe~sat, kare~na te~knologi be~lu~m 
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se~pe~nu~hnya dapat me~nggantikan fu ~ngsi pe~ngawasan, motivasi, se~rta pe~ngu~atan 

nilai akade~mik yang dilaku~kan ole~h te~naga pe~ndidik (U~shu~lu~ddin e~t al., 2024). 

Be~rdasarkan u~raian di atas, fe~nome~na pe~nggu~naan Artificial Inte~llige~nce~ (AI) 

dalam pe~mbe~lajaran se~rta kompe~te~nsi dose~n me~njadi foku~s yang re~le~van u~ntu~k 

dikaji dalam konte~ks Faku~ltas E~konomi dan Bisnis U~nive~rsitas Mu~hammadiyah 

Be~ngku~lu~. Te~ru ~tama kare~na faku~ltas ini me~miliki orie~ntasi pe~mbe ~lajaran yang 

me~nu~ntu~t mahasiswa u~ntu~k be~rpikir kritis, me~miliki ke~mampu~an analisis e~konomi 

yang ku~at, se~rta me~ngu~asai ke~te~rampilan yang dibu~tu~hkan du~nia ke~rja. Kajian 

me~nge~nai pe~ngaru~h Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi dose~n te~rhadap 

prose~s pe~mbe~lajaran di lingku~ngan Faku~ltas E~konomi dan Bisnis U~nive~rsitas 

Mu~hammadiyah Be~ngku ~lu~ me~njadi pe~nting u~ntu~k dilaku~kan de~mi me~lihat se~jau~h 

mana fe~nome~na ini be~rdampak te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran se~rta ku ~alitas capaian 

akade~mik mahasiswa. Se~lain itu~, pe~ne~litian ini diharapkan dapat me~mbe~rikan 

kontribu~si dalam pe~nge~mbangan strate~gi pe~mbe~lajaran yang adaptif te~rhadap 

pe~rke~mbangan te~knologi se~rta te~tap me~ne~mpatkan dose~n se~bagai aktor u~tama 

dalam me~mfasilitasi prose~s be~lajar yang be~rku~alitas.Pengaruh Variabel Artificial 
Intelligence (AI) Terhadap Proses Pembelajaran 

Prose~s pe~mbe~lajaran me~ru~pakan su~atu~ siste~m yang me~libatkan be~rbagai 

kompone~n yang saling be~rinte~raksi, se~pe~rti pe~ndidik, pe~se~rta didik, mate~ri, me~tode~, 

me~dia, se~rta lingku~ngan be~lajar. Me~nu~ru~t Hamalik (2003), prose~s pe~mbe~lajaran 

adalah kombinasi dari u~nsu~r manu~sia, mate~rial, fasilitas, pe~rle~ngkapan, dan 

prose~du~r yang saling me~me~ngaru~hi u~ntu~k me~ncapai tu~ju~an pe~mbe~lajaran. Hal ini 

me~nu~nju~kkan bahwa pe~nggu~naan me~dia dan te~knologi pe~mbe~lajaran me~njadi 

bagian pe~nting dalam me~nu~njang ke~be~rlangsu~ngan prose~s pe~mbe~lajaran. 

Dalam konte~ks pe~rke~mbangan te~knologi, Artificial Inte~llige~nce~ (AI) hadir 

se~bagai salah satu~ inovasi yang dapat diinte~grasikan ke~ dalam prose~s pe ~mbe~lajaran. 

Me~nu~ru ~t E~riana dan Ze~in (2023), Artificial Inte~llige~nce~ me~ru~pakan cabang ilmu~ 

kompu~te~r yang be~rtu ~ju~an u~ntu~k me~nge~mbangkan siste~m ce~rdas gu~na me~mu ~dahkan 

pe~ke~rjaan manu~sia dalam me~me~nu~hi ke~bu ~tu~hannya. Artificial Inte~llige~nce~ (AI) 

me~mu~ngkinkan siste~m u~ntu~k me~laku~kan analisis, pe~ngambilan ke~pu~tu~san, se~rta 

pe~mbe~lajaran se~cara otomatis. 

Ke~be~radaan Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dalam prose~s pe~mbe~lajaran be~rkaitan 

e~rat de~ngan konse~p pe~mbe~lajaran aktif dan pe~nggu~naan me~dia pe ~mbe~lajaran. 

Dimyati & Mu~djiono (2006) me~ne~kankan bahwa prose~s pe~mbe~lajaran dirancang 

u~ntu~k me~nciptakan kondisi yang me~mu~ngkinkan pe~se~rta didik be~lajar se~cara aktif 

me~lalu~i pe~nye~diaan su~mbe~r be~lajar yang me~madai. Artificial Inte~llige~nce~ (AI) 

dapat be~rfu~ngsi se~bagai salah satu~ su~mbe~r be~lajar yang me~ndu~ku ~ng aktivitas 

be~lajar mahasiswa me~lalu~i pe~nyajian mate~ri, latihan, simu~lasi, mau ~pu~n u~mpan 

balik se~cara digital. 

Pengaruh Variabel Kompetensi Dosen Terhadap Proses Pembelajaran 

Prose~s pe~mbe~lajaran me~ru~pakan rangkaian ke~giatan yang me~libatkan 

inte~raksi antara dose~n dan mahasiswa dalam me~ncapai tu~ju~an pe~mbe~lajaran. 

Ke~be~rlangsu ~ngan prose~s pe~mbe~lajaran sangat dipe~ngaru~hi ole~h ke~mampu ~an dose~n 

dalam me~nge~lola pe~mbe~lajaran, me~nyampaikan mate~ri, se~rta me~nciptakan su~asana 

be~lajar yang kondu~sif. Salah satu~ faktor pe~nting yang be~rkaitan de~ngan ku~alitas 

prose~s pe~mbe~lajaran adalah kompe~te~nsi dose~n. 
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Kompe~te~nsi diartikan se~bagai dime~nsi ke~ahlian atau~ ke~u ~nggu~lan se~se~orang 

yang me~ncaku ~p ke~te~rampilan, pe~nge~tahu ~an, dan pe~rilaku ~ ke~rja yang baik. Me~nu~ru ~t 

Su~trisno (2012), kompe~te~nsi me~ru~pakan ke~mampu~an individu~ yang te~rce~rmin 

dalam ke~te~rampilan, pe~nge~tahu~an, dan pe~rilaku~ yang me~ndu~ku ~ng pe~laksanaan 

tu~gas se~cara optimal. Dalam konte~ks pe~ndidikan tinggi, kompe~te~nsi dose~n me~njadi 

dasar dalam me~laksanakan ke~giatan pe~mbe~lajaran se~cara profe~sional. 

Se~cara normatif, pe~nge~rtian kompe~te~nsi dose~n ju~ga dite~gaskan dalam 

U~ndang-U~ndang Re~pu ~blik Indone~sia Nomor 14 Tahu~n 2005 te~ntang Gu~ru~ dan 

Dose~n, yang me~nyatakan bahwa kompe~te~nsi adalah se~pe~rangkat pe~nge~tahu~an, 

ke~te~rampilan, dan pe~rilaku~ yang haru ~s dimiliki, dihayati, dan diku~asai ole~h gu ~ru~ 

dan dose~n dalam me~laksanakan tu~gas ke~profe~sionalannya. Ke~te~ntu~an ini 

me~nu~nju~kkan bahwa kompe~te~nsi dose~n me~ru~pakan prasyarat u ~tama dalam 

pe~nye~le~nggaraan prose~s pe~mbe~lajaran yang be~rku~alitas. 

Pengaruh Variabel Artificial Intelligence (AI) dan Kompetensi Dosen 

Terhadap Proses Pembelajaran 

Prose~s pe~mbe~lajaran me~ru~pakan su~atu~ siste~m yang me~libatkan be~rbagai 

kompone~n yang saling be~rinte~raksi, se~pe~rti pe~ndidik, pe~se~rta didik, mate~ri, me~tode~, 

me~dia, dan lingku~ngan be~lajar. Me~nu~ru~t Hamalik (2003), prose~s pe~mbe~lajaran 

adalah kombinasi dari u~nsu~r manu~sia, mate~rial, fasilitas, pe~rle~ngkapan, dan 

prose~du~r yang saling me~me~ngaru~hi u~ntu~k me~ncapai tu~ju~an pe~mbe~lajaran. 

Pe~mbe~lajaran ju~ga dipahami se~bagai prose~s inte~raksi antara pe~ndidik, pe~se~rta 

didik, dan lingku~ngan be~lajar. 

Se~jalan de~ngan pandangan te~rse~bu~t, Su~djana (2021) me~nyatakan bahwa 

prose~s pe~mbe~lajaran me~ru~pakan u~paya siste~matis yang dilaku~kan pe~ndidik u~ntu~k 

me~nciptakan kondisi agar pe~se~rta didik dapat be~lajar se~cara e~fe~ktif dan e~fisie~n. 

Prose~s pe~mbe~lajaran yang e~fe~ktif sangat dipe~ngaru~hi ole~h ke~mampu~an pe~ndidik 

dalam me~nge~lola pe~mbe~lajaran se~rta pe~manfaatan me~dia dan su~mbe~r be~lajar yang 

se~su~ai de~ngan pe~rke~mbangan zaman. 

Artificial Inte~llige~nce~ (AI) hadir se~bagai inovasi yang dapat diinte~grasikan 

dalam prose~s pe~mbe~lajaran. Me~nu~ru~t E~riana dan Ze~in (2023), Artificial 

Inte~llige~nce~ me~ru~pakan cabang ilmu~ kompu~te~r yang be~rtu~ju~an u~ntu~k 

me~nge~mbangkan siste~m ce~rdas gu~na me~mu~dahkan pe~ke~rjaan manu~sia. Artificial 

Inte~llige~nce~ (AI) me~mu~ngkinkan siste~m u~ntu~k me~laku~kan analisis data, 

pe~ngambilan ke~pu~tu~san, se~rta pe~mbe~lajaran se~cara otomatis. Pandangan ini 

dipe~rku~at ole~h Sowmia dan Poonku~zhali (2020) yang me~nyatakan bahwa AI adalah 

age~n atau~ me~sin yang me~nggu~nakan pe~nge~tahu~an manu~sia, pe~nalaran logis, dan 

pe~mikiran kognitif u~ntu~k me~nye~le~saikan tu~gas. 

Le~bih lanju~t, Su~darman Danim (2008) me~nge~mu~kakan e~mpat dime~nsi 

kompe~te~nsi dose~n, yaitu~ kompe~te~nsi pe~dagogik, kompe~te~nsi ke~pribadian, 

kompe~te~nsi sosial, dan kompe~te~nsi profe~sional. Ke~e~mpat kompe~te~nsi te~rse~bu~t 

be~rkaitan langsu~ng de~ngan bagaimana dose~n me~rancang, me~laksanakan, dan 

me~nge~lola prose~s pe~mbe~lajaran di ke~las. Hal ini ju~ga dite~gaskan dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang 

me~nyatakan bahwa kompe~te~nsi me~ru~pakan se~pe~rangkat pe~nge~tahu~an, 

ke~te~rampilan, dan pe~rilaku~ yang haru~s dimiliki dose~n dalam me~njalankan tu~gas 

profe~sionalnya. 
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METODE 

 Populasi 

Popu~lasi dapat diartikan se~bagai ke~se~lu~ru ~han e~le~me~n dalam pe~ne~litian 

me~lipu~ti obje~k dan su~bje~k de~ngan ciri-ciri dan karakte~ristik te~rte~ntu~. Jadi pada 

prinsipnya, popu~lasi adalah se~mu ~a anggota ke~lompok manu~sia, binatang, pe~ristiwa, 

atau~ be~nda yang tinggal be~rsama dalam su~atu~ te~mpat se~cara te~re~ncana me~njadi 

te~rgat ke~simpu~lan dari hasil akhir su~atu~ pe~ne~litian (Su~listiyowati, 2021). Dan dapat 

disimpu~lkan popu~lasi me~ru~pakan ke~se~lu~ru ~han sasaran dari obye~k pe~ne~litian. 

Popu~lasi pada pe ~ne~litian ini adalah se~lu~ru ~h mahasiswa faku ~ltas e~konomi dan bisnis, 

U~nive~rsitas Mu~hammadiyah Be~ngku~lu ~. 

Sampel 

  Me~nu~ru ~t Su~giyono (2017), Sampe~l adalah bagian dari ku~antitas dan 

karakte~ristik yang dimiliki su~atu~ popu~lasi. Me~tode~ sampling yang digu~nakan pada 

pe~ne~litian ini adalah Proportionate~ Stratifie~d Random Sampling adalah te~knik 

pe~ngambilan sampe~l apabila popu~lasi me~miliki strata, dan ju~mlah sampe~l dari 

se~tiap strata dite ~ntu~kan se~cara proporsional, yaitu~ se~banding de~ngan be~sar ke~cilnya 

popu~lasi pada tiap strata (Su~giyono, 2017).  

Rumus menurut Sugiyono (2017): 

𝑛𝑖 =
𝑁𝑖

𝑁
× 𝑛 

Ke~te~rangan : 

nᵢ : ju~mlah sampe~l dari strata ke~-i   

Nᵢ : ju~mlah popu~lasi pada strata ke~-i 

N : total popu~lasi se~lu~ru ~h strata 

n : ju~mlah sampe~l ke~se~lu~ru~han yang dibu~tu~hkan 

 

Be~riku~t ialah popu~lasi mahasiswa faku~ltas e~konomi dan bisnis, U~nive~rsitas 

Mu~hammadiyah Be~ngku ~lu~: 

Tabel 1 

Populasi Penelitian 

Prodi Jumlah Mahasiswa 

Prosi Manaje~me~n 661 

Prodi Aku~ntansi 310 

Prodi E~KIS 46 

Prodi S2 Manaje~me~n 37 

Hitu~ng sample~ tiap strata: 

Prosi S1 Manaje~me~n : 𝑛1 =
661

1.054
× 200 = 125,4 dibu~latkan me~njadi 126  

Prodi S1 Aku~ntansi : 𝑛2 =
310

1.054
× 200 = 58,8 dibu~latkan me~njadi 59 

Prosi S1 E~KIS  : 𝑛3 =
46

1.054
× 200 = 8,7 dibu~latkan me~njadi 9 

Prosi S2 Manaje~me~n : 𝑛4 =
37

1.054
× 200 = 7,02 dibu~latkan me~njadi 7 

Ju~mlah pe~mbu~latan me~nghasilkan total 200, Maka dilaku~kan pe~nye~su ~aian 

se~de~rhana de~ngan me~ngu~rangi/me~nambah 1 pada strata yang paling be~sar/popu~lasi 

te~rlu~as agar total ke~mbali me~njadi 200.  
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Tabel 2 

Sampel Penelitian 

Strata Populasi (Ni) Sample (ni) 

Prosi S1 Manaje~me~n 661 125 

Prodi S1 Aku~ntansi 310 59 

Prosi S1 E~KIS 46 9 

Prosi S2 Manaje~me~n 37 7 

Total 1.054 200 

Sampe~l pada pe~ne~litian ini adalah se~mu~a mahasiswa faku ~ltas e ~konomi dan 

bisnis, U~nive~rsitas Mu~hammadiyah Be~ngku~lu~ Be~rju~mblah 200. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Sadarang e~t al., (2021) me~nje~laskan pe~ngu ~mpu~lan data me~ru ~pakan salah 

satu~ tahapan ke~giatan pe~ne~litian yang be~rtu~ju~an u~ntu~k me~mpe~role~h informasi dari 

su~atu~ popu~lasi. Adapu~n te~knik pe~ngu ~mpu~lan data yang dilaku~kan dalam 

me~laku~kan pe~ne~litian ini adalah se~bagai be~riku ~t : 

Observasi 

Obse~rvasi adalah te~knik pe~ngu ~mpu~lan data yang me~miliki ciri khas 

te~rse~ndiri jika dibandingkan de~ngan wawancara atau~ ku~e~sione~r, yaitu~ dilaku~kan 

de~ngan cara me~ngamati se~cara langsu~ng obje~k atau~ fe~nome~na yang me~njadi foku~s 

pe~ne~litian. Dalam obse~rvasi, pe~ngu ~mpu~lan data bisa dilaku~kan me~lalu~i be~rbagai 

cara, se~pe~rti te~s, ku ~e~sione~r, atau~ re~kaman gambar dan su~ara (Su~giyono, 2022). 

Dalam pe~ne~litian ini, pe~ne~liti me~laku~kan obse~rvasi langsu~ng te~rhadap mahasiswa 

faku~ltas E~konomi  dan bisnis angkatan 2022 u~ntu~k me~mpe~role~h informasi te~rkait 

ke~biasaan me~re~ka me~nggu~nakan Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi dose~n 

te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran. 

Kuesioner  

Ku~e~sione~r me~ru ~pakan salah satu~ te~knik pe~ngu~mpu~lan data u ~ntu~k 

me~nganalisis sikap, ke~yakinan, pe~nge~tahu ~an dan karakte~ristik be~be~rapa orang 

dalam su~atu~ lingku~ngan yang me~mpe~ngaru ~hi siste~m yang ada. Ku ~e~sione~r adalah 

daftar pe~rtanyaan yang pe~rtanyaannya dibe~rikan ke~ orang di lingku~ngan yang 

dise~bu~t re~sponde~n (Amanda e~t al., 2019). Pe~nilaian yang digu~nakan pada ku~e~sione~r 

me~nggu~nakan skala like~rt. Me~nu~ru ~t Su~giyono, (2017), Skala like~rt digu~nakan 

u~ntu~k me~ngu~ku~r sikap, pe~ndapat, dan pe~rse~psi individu~ atau~ ke~lompok individu~ 

te~ntang fe~nome~na sosial. 

Teknik Analisis Data 

Te~knik analisis data dalam pe~ne~litian ini dite~rapkan u ~ntu~k me~njawab 

ru~mu~san masalah se~rta me~ngu~ji hipote~sis me~lalu~i pe~rhitu~ngan statistik. Pe~ngu~jian 

hipote~sis me~nge~nai Analisis Pe~ngaru~h Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi 

dose~n te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran dan implikasinya pada mahasiswa Faku~ltas 

E~konomi Dan Bisnis, U~nive~sitas Mu~hammadiyah Be~ngku~lu~ me~nggu ~nakan me~tode~ 

re~gre~si line~ar se~de~rhana de~ngan bantu~an aplikasi IBM SPSS Statistics v.26.0. 

Adapu~n te~knik te~knik analisis data yang digu~nakan dalam pe~ne~litian ini me~lipu~ti: 

Analis Statistik Deskriptif 

Me~nu~ru ~t (Su~giyono, 2019) analisis statistik de~skriptif me~ru~pakan te~knik 

analisis yang digu~nakan u~ntu~k me~nde~skripsikan atau~ me~nggambarkan data yang 
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te~lah te~rku~mpu ~l tanpa me~laku~kan ge~ne~ralisasi. Dalam pe~ne~litian ini, analisis 

statistik de~skriptif dite~rapkan u~ntu~k me~nde~skripsikan data dari 200 re~sponde~n 

mahasiswa Faku~ltas E~konomi Dan Bisnis, U~nive~sitas Mu~hammadiyah Be~ngku~lu~ 

me~nge~nai pe~ngaru~h Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi dose~n te~rhadap 

prose~s pe~mbe~lajaran.  

Pe~ne~litian ini me~nggu~nakan Skala Like~rt (Like~rt Scale~) se~bagai skala 

pe~ngu~ku ~ran. Su~giyono, (2019) Skala Like~rt digu~nakan u~ntu~k me~ngu ~ku~r sikap, 

pe~ndapat, dan pe~rse~psi se~se~orang atau ~ se~ke~lompok orang te~ntang fe~nome~na sosial. 

De~ngan skala Like~rt, maka variabe~l yang akan diu~ku~r dijabarkan me~njadi indikator 

variabe~l. Ke~mu ~dian indikator te~rse~bu~t dijadikan se~bagai titik tolak u~ntu~k 

me~nyu~su~n ite~m-ite~m instru~me~nt yang dapat be~ru~pa pe~rnyataan atau~ pe~rtanyaan. 

Dalam pe~ne~litian ini, pe~ngu~ku~ran se~lu~ru~h variabe~l dilaku~kan me~lalu~i se~pe~rangkat 

indikator yang diru ~mu~skan dalam be~ntu ~k pe~rtanyaan de~ngan lima opsi jawaban. 

Se~tiap pilihan jawaban me~miliki nilai skor te~rte~ntu~ yang me~re~pre~se~ntasikan tingkat 

pe~rse~tu~ju~an re~sponde~n te~rhadap foku ~s pe~ne~litian. 

Se~tiap indikator dan bu~tir instru~me~n yang me~nggu ~nakan skala Like~rt dalam 

pe~ne~litian ini dinilai de~ngan pe~doman pe~nskoran se~bagai be~riku ~t: 

1. Nilai jawaban 1,00 s/d 1,80 = Pe~ngaru~h Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan 

kompe~te~nsi dose~n te~rhadap Prose~s Pe~mbe~lajaran sangat re~ndah 

2. Nilai jawaban 1,81 s/d 2,60 = Pe~ngaru~h Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan 

kompe~te~nsi dose~n te~rhadap Prose~s Pe~mbe~lajaran re~ndah 

3. Nilai jawaban 2,61 s/d 3,40 = Pe~ngaru~h Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan 

kompe~te~nsi dose~n te~rhadap Prose~s Pe~mbe~lajaran cu~ku~p 

4. Nilai jawaban 3,41 s/d 4,20 = Pe~ngaru~h Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan 

kompe~te~nsi dose~n te~rhadap Prose~s Pe~mbe~lajaran tinggi 

5. Nilai jawaban 4,21 s/d 5,00 = Pe~ngaru~h Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan 

kompe~te~nsi dose~n te~rhadap Prose~s Pe~mbe~lajaran sangat tinggi 

Tabel 3 

Kategori Penilaian Responden 
No Interval Kategori 

1. 1,00-1,80 Sangat Re~ndah 

2. 1,81-2,60 Re~ndah 

3. 2,61-3,40 Se~dang 

4. 3,41-4,20 Tinggi 

5. 4,21-5,00 Sangat Tinggi 

                              Su~mbe~r: Su~giyono (2019) 

Analisis Statistik Inferensial 

Statistik infe~re~nsial adalah statistik yang digu~nakan u~ntu~k me~nganalisis 

data sampe~l, dan hasilnya dibe~rlaku~kan u~ntu~k popu~lasi (Su~giyono, 2019). Analisis 

statistik infe~re~nsial dibagi atas du~a yaitu~ statistik infe~re~nsial parame ~trik dan non 

parame~trik (Su~giyono, 2019). Dalam pe~ne~litian ini, data yang dipe~role~h dari 200 

mahasiswa Faku~ltas E~konomi Dan Bisnis, U~nive~sitas Mu~hammadiyah Be~ngku~lu~ 

yang akan dianalisis me~nggu~nakan statistik infe~re~nsial. Hasil analisis te~rse~bu~t 

diharapkan dapat me~mbe~rikan gambaran me~nge~nai pe~ngaru~h Artificial Inte~llige~nce~ 

(AI) dan kompe~te~nsi dose~n te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran pada popu ~lasi yang le~bih 
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lu~as. Te~knik analisis statistik infe~re~nsial yang digu~nakan dalam pe~ne~litian ini 

me~lipu~ti: 

Uji Instrumen  

U~ji instru~me~n pe~ne~litian ini dilaku~kan u~ntu~k me~nge~valu~asi tingkat validitas 

dan re~liabilitas ku~e~sione~r yang digu~nakan dalam me~ngu~ku~r pe~ngaru~h Artificial 

Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi dose~n te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran pada 

mahasiswa Faku~ltas E ~konomi Dan Bisnis, U~nive~sitas Mu~hammadiyah Be~ngku~lu~. 

Pe~ngu~jian dilaksanakan te~rhadap se~lu~ru ~h data yang diku~mpu~lkan dari 200 

re~sponde~n de~ngan me~nggu~nakan ku~e~sione ~r yang me~mu~at lima opsi re~spons skala 

Like~rt se~bagai be~riku~t: 

Tabel 4 

Skala Likert 
Jawaban Bobot 

Sangat Se~tu~ju~(SS) 5 

Se~tu~ju~ (S) 4 

Cu~ku~p Se~tu~ju~ (CS) 3 

Tidak Se~tu~ju~ 2 

Sangat tidak Se~tu~ju~ 1 

                          Su~mbe~r: (Su~giyono, 2019) 

Uji Validitas  

U~ji validitas, me~nu~ru ~t (Su~giyono, 2019), adalah se~bu~ah pe~ngu ~jian u~ntu~k 

me~ne~ntu ~kan de~rajat ke~te~patan antara data yang se~su~nggu ~hnya te~rjadi pada obje~k 

pe~ne~litian de~ngan data yang dapat dilaporkan atau~ diku~mpu~lkan ole~h pe~ne~liti. U~ji 

ini dipe~rlu~kan u ~ntu~k me~mastikan bahwa data yang dilaporkan ole~h pe~ne~liti tidak 

be~rbe~da dari kondisi yang se~be~narnya te~rjadi pada obje~k pe~ne~litian. U ~ntu~k me~ngu~ji 

validitas instru~me~n pada tiap ite~m, dilaku~kan kore~lasi antara skor pada se~tiap bu~tir 

pe~rtanyaan de~ngan skor totalnya (ju~mlah se~lu~ru ~h skor bu~tir). Koe~fisie~n kore~lasi 

yang didapat ke~mu~dian dibandingkan de~ngan standar validasi yang be~rlaku~. U~ntu~k 

me~ncari nilai koe~fisie~n kore~lasi te~rse~bu ~t, Su~giyono (2019) me~nggu~nakan ru~mu~s 

Pe~arson Produ~ct Mome~nt, yang se~cara mate~matis adalah se~bagai be~riku ~t: 

𝒓 =
𝒏(∑ 𝑿𝒀) − (∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√[𝒏 ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝑿)𝟐][𝒏 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀)𝟐]
 

Ke~te~rangan: 

r xy = Me~nu ~nju~kkan inde~ks kore~lasi variabe~l yang dikore~lasikan  

r = Koe~fisie~n validitas  

x = Skor yang dipe~role~h dari su~bje~k dari se ~lu~ru ~h ite~m  

y = Skor total yang dipe~role~h dari se~lu~ru ~h ite~m 

∑x = Ju~mlah hasil pe~ngamatan variabe~l X 

∑y = Ju~mlah hasil pe~ngamatan variabe~l Y  

∑xy = Ju~mlah hasil kali pe~ngamatan variabe~l X dan variabe~l Y  

∑x2 = Ju~mlah ku~adrat pada masing-masing skor X  

∑y2 = Ju~mlah ku~adrat pada masing-masing skor Y  

n = Ju~mlah re~sponde~n 

Dasar pe ~ngambilan ke~pu~tu~san dalam u~ji validitas instru~me~n pe~ne~litian 

dilaku~kan de~ngan me~mbandingkan nilai rhitu~ng de~ngan rtabe~l. Krite~ria pe~ne~ntu~annya 

adalah se~bagai be~riku ~t: 
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1. Jika rhitu~ng > rtabe~l , maka pe~rnyataan pada instru~me~n dinyatakan valid.  

2. Jika rhitu~ng < rtabe~l, maka pe~rnyataan pada instru~me~n dinyatakan tidak valid. 

Pe~ngu~jian validitas bu~tir pe~rnyataan u~ntu ~k variabe~l inde~pe~nde~n dan 

de~pe~nde~n dilaksanakan de~ngan me~mbandingkan be~saran rhitu~ng de~ngan rtabe~l. Dalam 

pe~ne~litian ini, nilai rhitu~ng dipe~role~h dari hasil analisis data me~nggu~nakan program 

SPSS, se~me~ntara nilai rtabe~l me~ngacu~ pada distribu~si tabe~l R Pe~arson. Be~rdasarkan 

ju~mlah sampe~l u~ji se~banyak 200 re~sponde~n, tingkat signifikansi 0,05, dan de~rajat 

be~bas (DF) = N-2 = 18, maka nilai rtabe~l yang digu~nakan dalam pe~ne~litian ini adalah 

0,444. 

Uji Reliabilitas 

Be~rdasarkan pe~ndapat (Su~giyono, 2019), u~ji re~liabilitas dide~finisikan 

se~bagai tingkat konsiste~nsi hasil pe~ngu~ku~ran ke~tika alat u~ku~r yang sama dite~rapkan 

be~ru ~lang kali pada obje~k yang sama. Pe~ngu~jian re~liabilitas hanya dilaku~kan 

te~rhadap pe~rnyataan-pe~rnyataan yang te~lah dinyatakan valid me~lalu~i u~ji validitas. 

Pada dasarnya, re~liabilitas me~nce~rminkan se~jau ~h mana hasil pe~ngu ~ku~ran dapat 

dipe~rcaya, dimana pe~ngu~ku~ran dianggap me~miliki tingkat re~liabilitas yang baik 

apabila me~nghasilkan data yang re~latif konsiste~n se~tiap kali pe~ngu~ku ~ran diu~lang. 

U~ji re~liabilitas dalam pe~ne~litian ini me~nggu~nakan me~tode~ Cronbach's Alpha 

de~ngan ru~mu~s: 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ σ𝑏
2

σ𝑡
2 ] 

Ke~te~rangan: 

r11 = koe~fisie~n re~liabilitas 

𝑘 = ju~mlah bu~tir pe~rtanyaan 

∑𝜎𝑏
2 = ju~mlah varians bu ~tir 

𝜎𝑡
2 = varians total 

Krite~ria pe~ngambilan ke~pu~tu~san dalam u~ji re~liabilitas adalah se~bagai be~riku~t: 

1. Apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,60, maka instru~me~n dinyatakan re~liabe~l. 

Hal ini me~nu~nju~kkan bahwa ku~e~sione~r me~miliki konsiste~nsi inte~rnal yang baik 

dan dapat diandalkan u~ntu~k me~ngu~ku~r variabe~l pe~ne~litian. 

2. Se~baliknya, jika nilai Cronbach's Alpha < 0,60, maka instru~me~n dinyatakan 

tidak re~liabe ~l. 

Be~rdasarkan (Su~giyono, 2019), tingkat re~liabilitas instru~me~n dapat 

diklasifikasikan me~njadi lima kate~gori yaitu~ nilai 0,00 hingga 0,20 te~rmasu~k 

ku~rang re~liabe~l, nilai 0,20 hingga 0,40 te~rgolong agak re~liabe~l, nilai 0,40 hingga 

0,60 me~ru~pakan cu~ku ~p re~liabe~l, nilai 0,60 hingga 0,80 te~rmasu~k re~liabe~l, dan nilai 

0,80 hingga 1,00 te~rgolong sangat re~liabe~l. 

Uji Asumsi Klasik 

U~ji asu~msi klasik dilaku~kan u~ntu~k me~mastikan data yang dipe~role~h dari 200 

re~sponde~n mahasiswa Faku~ltas E~konomi Dan Bisnis, U~nive~sitas Mu~hammadiyah 

Be~ngku~lu~ me~me~nu ~hi se~lu~ru~h pe~rsyaratan yang dibu~tu~hkan dalam analisis re~gre~si 

linie~r se~de~rhana. Pe~ngu~jian ini sangat pe~nting gu~na me~njamin bahwa hasil analisis 

me~nge~nai pe~ngaru~h Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi dose~n te~rhadap 

prose~s pe~mbe~lajaran dan implikasinya adalah valid, tidak bias, dan dapat 

diinte~rpre~tasikan de~ngan aku~rat. Se~cara spe ~sifik, u~ji asu~msi klasik dalam pe~ne~litian 

ini me~lipu~ti u~ji normalitas, u~ji mu~ltikolinie~ritas, dan u~ji he~te~roske~dastisitas. 
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1. Uji Normalitas 

Be~rdasarkan (Su~giyono, 2019) u~ji normalitas be~rtu~ju ~an u~ntu~k me~ngu ~ji 

apakah mode~l re ~gre~si antara variabe~l te~rikat dan variabe~l be~bas me~miliki distribu~si 

normal atau~ tidak. Dalam pe~ne~litian ini, pe~ngu~jian normalitas dilaku~kan de~ngan 

me~nggu~nakan me~tode~ Kolmogorov-Smirnov, di mana hasil yang dipe~role~h akan 

dibandingkan de~ngan nilai kritisnya u~ntu~k me~ne~ntu~kan normalitas data. Dasar 

pe~ngambilanke~pu~tu~san u~ji normalitas antara lain: 

1. Nilai sig.Kolmogorov-Smirnov > 0,05, distribu~si data variabe~l normal.  

2. Nilai sig.Kolmogorov-Smirnov < 0,05, distribu~si data variabe~l tidak normal. 

Jika data be~rdistribu~si normal, maka hasil u~ji t dan u~ji F u~ntu~k me~ngu~ji 

pe~ngaru~h Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi dose~n te~rhadap prose~s 

pe~mbe~lajaran pada mahasiswa dapat dinyatakan valid. 

2. Uji multikolonieritas 

Me~nu~ru ~t (Su~giyono, 2019), u~ji mu~ltikoline~aritas me~ru~pakan te~knik statistik 

u~ntu~k me~nde~te~ksi hu~bu ~ngan ku~at antar variabe~l inde~pe~nde~n dalam mode~l re~gre~si 

linie~r se~de~rhana. Pe~ngu~jian dilaku~kan de~ngan me~nganalisis nilai Tole~rance~ dan 

VIF (Variance~ Inflation Factor). Apabila motivasi ke~rja dan disiplin ke~rja tidak 

me~nu~nju~kkan kore~lasi tinggi (nilai Tole~rance~ > 0,10 dan VIF < 10), maka ke~du ~a 

variabe~l te~rse~bu~t dapat digu~nakan be~rsama-sama dalam mode~l re~gre~si, se~hingga 

pe~ngaru~h masing-masing variabe~l te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran pada mahasiswa 

Faku~ltas E~konomi dan Bisnis, U~nive~rsitas Mu~hammadiyah Be~ngku ~lu~ dapat 

te~ride~ntifikasi de~ngan je~las. Se~baliknya, jika nilai Tole~rance~ < 0,10 dan VIF > 10, 

maka te~rindikasi masalah mu~ltikoline~aritas dalam mode~l re~gre~si. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Me~nu~ru ~t (Su~giyono, 2019), u~ji he~te~roske~dastisitas be~rtu~ju~an u~ntu~k me~ngu ~ji 

apakah dalam se~bu~ah mode~l re~gre~si te~rjadi ke~tidaksamaan variance~ dari re~sidu~al 

antar obse~rvasi. Pe~ne~litian ini me~nggu~nakan u~ji Gle~jse~r de~ngan dasar pe~ngambilan 

ke~pu~tu~san se~bagai be~riku ~t: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data te~rjadi he~te~roske~dastisitas.  

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak te~rjadi he~te~roske~dastisitas 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Me~nu~ru ~t (Su ~giyono, 2019) be~rpe~ndapat, analisis ini bisa dite~rapkan u~ntu~k 

me~nganalisis hu~bu~ngan variabe~l te~rikat dan variabe~l be~bas yang bisa me~njadi 

pe~rsamaan re~gre~si linie~r be~rganda. ndivi dan be~rsamaan aja Dalam pe~ne~litian ini, 

analisis re~gre~si linie~r be~rganda digu~nakan u~ntu ~k me~ngu ~ji pe~ngaru ~h Artificial 

Inte~llige~nce~ (AI) (X1) dan kompe~te~nsi dose~n (X2) te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran 

(Y) pada mahasiswa Faku~ltas E~konomidan Bisnis U~nive~rsitas Mu~hammadiyah 

Be~ngku~lu~, baik se~cara individu~ mau~pu~n be ~rsamaan.  

Mode~l re~gre~si linie~r be~rganda dalam pe~ne~litian ini diru~mu~skan se~bagai 

be~riku~t: 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒆 

 

Ke~te~rangan :  

Y = Prose~s Pe~mbe~lajaran 
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α = Konstanta  

b1, b2 = Koe~fisie~n Re~gre~si  

X1 = Artificial Inte~llige~nce~ (AI) 

X2 = Kompe~te~nsi Dose~n 

𝑒 = Standar E~rror 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koe~fisie ~n de~te~rminasi yang se~ring dise~bu~t se~bagai koe~fisie~n pe~ne~ntu~ 

me~ru~pakan be~saran ku~adrat dari koe~fisie~n kore~lasi (r²). Koe~fisie~n ini be~rgu~na u~ntu~k 

me~nge~tahu~i se~be~rapa be~sar pe~ngaru ~h Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi 

dose~n se~cara simu~ltan te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran. Me~nu ~ru~t Su~giyono, (2019), 

koe~fisie~n de~te~rminasi adalah ke~mampu~an variabe~l inde~pe~nde~n (X) me ~mpe~ngaru~hi 

variabe~l de~pe~nde~n (Y), dimana se~makin be ~sar koe~fisie~n de~te~rminasi me~nu ~nju~kkan 

se~makin baik ke~mampu ~an variabe~l inde~pe~nde~n dalam me~ne~rangkan variabe~l 

de~pe~nde~n.  

Ru~mu~s koe~fisie~n de~te~rminasi adalah se~bagai be~riku~t: 

𝑲𝑫 = (𝒓)𝟐 × 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

KD = Koe~fisie~n de~te~rminasi 

r  = Koe~fisie~n kore~lasi 

Nilai 0-1 me~ru~pakan nilai koe~fisie~n de~te~rminasi. Inte~rpre~tasi dapat dilihat 

pada tabe~l di bawah ini: 

Tabel 5 

Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Re~ndah 

0,20-0,399 Re~ndah 

0,40-0,599 Se~dang 

0,60-0,799 Ku~at 

0,80-1,000 Sangat Ku~at 

Su~mbe~r: (Ghozali, 2013) 

 

Pengujian Hipotesis Penelitian 

Dalam pe~ne~litian ini, pe~ngu~jian hipote~sis me~nge~nai pe~ngaru~h Artificial 

Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi dose~n te~rhadap prose~s pe~mbe ~lajaran dan 

implikasinya pada mahasiswa Faku~ltas E~konomi Dan Bisnis, U~nive~sitas 

Mu~hammadiyah Be~ngku ~lu~ dilaku~kan me~lalu~i du~a pe~nde~katan analisis, yaitu~ u~ji 

parsial (u~ji t) dan u ~ji simu~ltan (u~ji F). 

1. Uji Parsial (t-Statistik) 

Me~nu~ru ~t Su~giyono (2019), u~ji t digu~nakan u ~ntu~k me~ngu~ji se~jau ~h mana 

pe~ngaru~h masing-masing variabe~l inde~pe~nde~n se~cara individu~al dalam 

me~ne~rangkan variabe~l de~pe~nde~n. Dalam pe~ne~litian ini, u~ji t dite~rapkan u~ntu~k 

me~ngu~ji pe~ngaru ~h parsial Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi dose~n 

te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran pada mahasiswa Faku~ltas E~konomi Dan Bisnis, 

U~nive~sitas Mu~hammadiyah Be~ngku~lu ~. Dasar pe~ngambilan ke~pu~tu ~san dalam u~ji t 

adalah se~bagai be~riku ~t: 
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1. Jika nilai thitu~ng > ttabe~l atau~ nilai signifikansi < 0,05, maka Ha dite~rima dan H0 

ditolak. Hal ini be~rarti Artificial Inte~llige~nce~ (AI) (X1) dan kompe~te~nsi dose~n 

(X2) be~rpe ~ngaru ~h signifikan te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran (Y) pada 

mahasiswa Faku~ltas E~konomi Dan Bisnis, U~nive~sitas Mu~hammadiyah 

Be~ngku~lu~. 

2. Jika nilai thitu~ng < ttabe~l atau~ nilai signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak dan H0 

dite~rima. Artinya, Artificial Inte~llige~nce~ (AI) (X) dan kompe~te~nsi dose~n (X2) 

tidak be~rpe~ngaru~h signifikan te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran (Y) pada 

mahasiswa Faku~ltas E~konomi Dan Bisnis, U~nive~sitas Mu~hammadiyah 

Be~ngku~lu~ 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Me~nu~ru ~t (Su~giyono, 2019) u~ji F digu~nakan u~ntu~k me~nge~tahu~i pe~ngaru~h 

se~mu~a variabe~l inde~pe~nde~n se~cara be~rsama-sama te~rhadap variabe~l de~pe~nde~n 

dalam mode~l re~gre~si. U~ji statistik F ini be~rtu~ju~an u~ntu~k me~ngu~ku ~r se~jau ~h mana 

variabe~l inde~pe~nde~n se~cara simu~ltan mampu ~ me~nje~laskan variasi pada variabe~l 

de~pe~nde~n. Pe~ngu~jian hipote~sis dilaku~kan de~ngan me~mbandingkan nilai F hitu~ng 

de~ngan F tabe~l me~nggu~nakan tabe~l distribu~si F de~ngan de~rajat ke~be~basan (db) = n-

k-1 pada tingkat signifikansi 5% yang be~rarti risiko ke~salahan dalam pe~ngambilan 

ke~pu~tu~san adalah 0,05. Pe~rbandingannya adalah se~bagai be~riku~t:  

1. Jika fhitu~ng < ttabe~l, maka H0 dite~rima dan H1 ditolak. Hal ini be~rarti tidak 

te~rdapat pe ~ngaru ~h yang signifikan antara Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan 

kompe~te~nsi dose~n te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran pada mahasiswa Faku~ltas 

E~konomi Dan Bisnis, U~nive~sitas Mu~hammadiyah Be~ngku~lu~. 

2. Jika fhitu~ng> ftabe~l, maka H0 ditolak dan H1 dite~rima. Hal ini be~rarti te~rdapat 

pe~ngaru~h yang signifikan antara Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi 

dose~n te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran pada mahasiswa Faku~ltas E~konomi Dan 

Bisnis, U~nive~sitas Mu~hammadiyah Be~ngku~lu~. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian Responden Terhadap Variabel Artificial Intelligence (AI) 

Pe~nilaian re~sponde~n te~rhadap pe~rtanyaan pada variabe ~l Artificial 

Inte~llige~nce~ (AI) me~miliki rata-rata se~be~sar 3,01. Nilai rata-rata jawaban te~rse~bu~t 

me~nu~nju~kan bahwa jawaban re~sponde~n te~rhadap variable~ Artificial Inte~llige~nce~ 

(AI) me~miliki krite~ria se~dang dikare~nakan nilai te~rse~bu~t be~rada pada inte~rval 2,16-

3,30. Nilai te~rtinggi yaitu~ 3,08 pada ite~m pe~rtanyaan 1 “Siste~m Artificial 

Inte~llige~nce~ (AI) me~nu ~nju~kkan pe~ningkatan kine~rja se~te~lah digu~nakan se~cara 

be~ru ~lang” se~dangkan nilai te~re~ndah se~be~sar 2,88 pada ite~m pe~rtanyaan 4 “Siste~m 

Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dapat me~nye~su~aikan re~spons be~rdasarkan pe~ru~bahan 

kondisi atau~ inpu~t yang dite~rima”. 

Penilaian Responden Terhadap Variabel Kompetensi Dosen 

Pe~nilaian re~sponde~n te~rhadap pe~rtanyaan pada variabe~l Kompe~te~nsi Dose~n, 

bahwa jawaban re~sponde~n u~ntu~k variabe~l kompe~te~nsi dose~n me~miliki rata-rata 

se~be~sar 3,20. Nilai rata-rata jawaban te~rse~bu~t me~nu~nju ~kan bahwa jawaban 

re~sponde~n te~rhadap variable~ kompe~te~nsi dose~n me~miliki krite~ria se~dang 

dikare~nakan nilai te~rse~bu~t be~rada pada inte~rval 2,16-3,30. Nilai te~rtinggi yaitu~ 3,27 

pada ite~m pe~rtanyaan 4 “Dose~n mampu~ be~rkomu~nikasi de~ngan mahasiswa se~cara 
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je~las, santu ~n, dan e~fe~ktif.” se~dangkan nilai te~re~ndah se~be~sar 3,12 pada ite~m 

pe~rtanyaan 1 “Dose~n mampu~ me~rancang pe~mbe~lajaran se~cara siste ~matis se~su~ai 

de~ngan capaian pe~mbe~lajaran mata ku ~liah”. 

Penilaian Responden Terhadap Variabel Proses Pembelajaran 

Pe~nilaian re~sponde~n te~rhadap pe~rtanyaan pada variabe~l Prose~s 

Pe~mbe~lajaran me~miliki rata-rata se~be~sar 2,97. Nilai rata-rata jawaban te~rse~bu~t 

me~nu~nju~kan bahwa jawaban re~sponde~n te~rhadap variable~ prose~ss pe~mbe~lajaran 

me~miliki krite~ria se~dang dikare~nakan nilai te~rse~bu ~t be~rada pada inte~rval 2,16-3,30. 

Nilai te~rtinggi yaitu~ 3,00 pada ite~m pe~rtanyaan 3 “Dose~n mampu~ me~nyampaikan 

mate~ri pe~mbe~lajaran de~ngan je~las dan mu~dah dipahami.” se~dangkan nilai te~re~ndah 

se~be~sar 2,90 pada ite~m pe~rtanyaan 4 “Saya dapat be~ke~rja sama de~ngan tim saat saya 

dibu~tu~hkan”. 

 

Hasil Analisis Linear Berganda 

 

Tabel 6 

Hasil uji regresi linear berganda 

COE~FFIVIE~NTS 

Model U~nstandardize~d 

B 

Coe~fficie~nts 

Std.E~rror 

Standardize~d 

Coe~fficie~nt 

Be~ta 

t Sig. 

1 (constant 4.318 1.030  4.192 .000 

Artificial 

inte~llige~nce ~ 

.300 .079 .299 3.777 .000 

Kompe~te~nsi 

dose~n 

.469 .104 .355 4.493 .000 

      

Su~mbe~r: Olah SPSS Statistics 26 

 

Be~rdasarkan hasil pada tabe~l 4.12 di atas di dapat pe~rsamaan re~gre~si line~ar 

be~rganda antara Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi dose~n yaitu~: 

Y = 4.318 + 0.300 X1 + 0.469 X2 + e 

Be~rdasarkan pe~rsamaan di atas, dapat di inte~rpre~tasikan se~bagai be~riku~t: 

1. Nilai konstanta 4.318 me~mpu~nyai arti jika Artificial Inte~llige~nce~ (AI) (X1) 

dan kompe~te~nsi dose~n (X2) me~miliki nilai 0, maka Prose~s pe~mbe~lajaran (Y) 

te~tap me~miliki nilai 4.318. 

2. Koe~fisie ~n re~gre~si pada Artificial Inte~llige~nce~ (AI) (X1) adalah 0.300 

me~miliki arti bahwa apabila nilai variabe~l Artificial Inte~llige~nce~ (AI) (X1) 

naik satu~ satu~an maka nilai Prose~s pe~mbe~lajaran (Y) akan naik 0.300  

de~ngan asu~msi pada variabe~l   kompe~te~nsi dose~n (X2) dianggap te~tap. 

3. Koe~fisie ~n re~gre~si pada kompe~te~nsi dose~n (X2) adalah 0.469 me~miliki arti 

bahwa apabila nilai variabe~l kompe ~te~nsi dose~n (X2) naik satu~ satu~an maka 

nilai Prose~s pe~mbe~lajaran (Y) akan naik 0.469 de~ngan asu~msi pada variabe~l 

Artificial Inte~llige~nce~ (AI) (X1) dianggap te~tap. 
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Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Koe~fisie ~n de~te~rminasi yang se~ring dise~bu~t se~bagai koe~fisie~n pe~ne~ntu~ 

me~ru~pakan be~saran ku~adrat dari koe~fisie~n kore~lasi (r²). Koe~fisie~n ini be~rgu~na u~ntu~k 

me~nge~tahu~i se~be~rapa be~sar pe~ngaru ~h Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi 

dose~n se~cara simu~ltan te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran. Me~nu ~ru~t Su~giyono, (2019), 

koe~fisie~n de~te~rminasi adalah ke~mampu~an variabe~l inde~pe~nde~n (X) me ~mpe~ngaru~hi 

variabe~l de~pe~nde~n (Y), dimana se~makin be ~sar koe~fisie~n de~te~rminasi me~nu ~nju~kkan 

se~makin baik ke~mampu ~an variabe~l inde~pe~nde~n dalam me~ne~rangkan variabe~l 

de~pe~nde~n.  

Nilai koe~fisie~n de~te~rminasi pada pe~ne~litian ini dapat dilihat pada tabe~l 

be~riku~t ini. 

Tabel 7 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mode~l R R Squ~are~ 
Adju~ste~d R 

Squ~are~ 

Std. E~rror of 

the~ E~stimate~ 

1 .602a .363 .356 3.51668 

Su~mbe~r: Olah SPSS Statistics 26 

 

Be~rdasarkan tabe~l 4.13 di atas di di dapatkan nilai R2 (R Squ~are~) se~be~sar 

0.363. Hal ini me~nu~nju~kan pe~rse~ntase~ pe~ngaru~h Artificial Inte~llige~nce~ (AI)(X1) 

dan kompe~te~nsi dose~n (X2)  te~rhadap variabe~l de~pe~nde~n prose~s pe~mbe~lajaran (Y) 

yaitu~ se~be~sar 0,363 atau ~ 36,3% , hal ini me~nu ~nju~kan bahwa nilai inte~rval koe~fisie~n 

kore~lasi de~te~rminasi be~rada pada 0,20 – 0,399 yang artinya me~miliki tingkat 

hu~bu~ngan yang rendah. Variasi variabe~l inde~pe~nde~n yang digu~nakan pada mode~l 

(Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi dose~n) mampu~ me~nje~laskan se~be~sar 

36,3% variasi variabe~l de~pe~nde~n (prose~s pe~mbe~lajaran). Se~dangkan sisanya 63,7% 

dipe~ngaru ~hi ole~h variabe~l lain yang tidak dite~liti. 

 

 Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

Hipote~sis me~ru~pakan du~gaan se~me~ntara yang dibu~at pe~nu~lis se~be~lu~m 

me~laku~kan pe~ne~litian yang me~ngacu ~ pada te~ori dan hasil pe~ne~litian te~rdahu~lu~ dari 

orang lain. Maka hipote~sis yang su~dah diru~mu~skan pe~nu~lis akan diu~ji u~ntu~k 

me~ne~ntu ~kan hasil pe~ne~litian apakan me~ne~rima atau~ me~nolak hipote~sis. Pe~ngu~jian 

hipote~sis pada pe~ne~litian ini ada du ~a yaitu~ pe~ngu~jian se~cara parsial dan simu~ltan, 

pe~ngu~jian se~cara parsial dilaku~kan u ~ntu~k me~lihat pe~ngaru ~h masing-masing 

variabe~l inde~pe ~nde~n te~rhadap variabe~l de~pe~nde~n, se~dangkan se~cara simu~ltan 

dilaku~kan u~ntu ~k me~lihat pe~ngaru ~h variabe~l inde~pe~nde~n se~cara be ~rsama-sama 

te~rhadap variabe~l de~pe~nde~n. Hasil pe~ngu~jian hipote~sis akan dije~laskan be~riku~t ini: 

 

Pengujian Secara Persial (t-Statistik) 

Me~nu~ru ~t Su~giyono (2019), u~ji t digu~nakan u ~ntu~k me~ngu~ji se~jau ~h mana 

pe~ngaru~h masing-masing variabe~l inde~pe~nde~n se~cara individu~al dalam 

me~ne~rangkan variabe~l de~pe~nde~n. Dalam pe~ne~litian ini, u~ji t dite~rapkan u~ntu~k 

me~ngu~ji pe~ngaru ~h parsial Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi dose~n 

te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran pada mahasiswa Faku~ltas E~konomi Dan Bisnis, 
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U~nive~sitas Mu~hammadiyah Be~ngku~lu ~. Dasar pe~ngambilan ke~pu~tu ~san dalam u~ji t 

adalah Jika nilai thitu~ng > ttabe~l atau~ nilai signifikansi < 0,05, maka Ha dite~rima dan 

H0 ditolak, Jika nilai thitu~ng < ttabe~l atau~ nilai signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak dan 

H0 dite~rima. Hasil pe~ngu~jian pada pe~ne~litian ini dapat dilihat pada tabe~l be~riku~t ini: 

Tabel 8 

Hasil Uji Persial (t-Statistik) 

COE~FFIVIE~NTS 

Model U~nstandardize~d 

B 

Coe~fficie~nts 

Std.E~rror 

Standardize~d 

Coe~fficie~nt 

Be~ta 

t Sig. 

1 (constant 4.318 1.030  4.192 .000 

Artificial 

inte~llige~nce ~ 

.300 .079 .299 3.777 .000 

Kompe~te~nsi 

dose~n 

.469 .104 .355 4.493 .000 

      

Su~mbe~r: Olah SPSS Statistics 26 

 

Be~rdasarkan hasil pe~ngu ~jian pada tabe~l 4.14 di atas dike~tahu~i nilai t hitu~ng 

dan t Sig pada masing-masing variabe~l inde~pe~nde~n. Hasil pe~ngu ~jian me~nu~nju~kan 

nilai t hitu~ng > nilai t tabe~l dan nilai t Sig < α (0,05), maka dapat disimpu~lkan 

variabe~l inde~pe~nde~n yaitu~ Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan Kompe ~te~nsi Dose~n 

be~rpe~ngaru~h signifikan te~rhadap variabe~l de~pe~nde~n yaitu~ Prose~s Pe~mbe~lajaran. 

Hasil pe~ngu~jian variabe~l Artificial Inte~llige~nce~ (AI) (X1) dike~tahu~i nilai t 

hitu~ng se~be~sar 3,777 dan nilai t sig se~be~sar 0,000. Dikare~nakan nilai t hitu~ng 

(3,777) > nilai t table~ (1.960) dan nilai t sig (0,000) < α (0,05) maka disimpu~lkan 

Ha dite~rima dan H0 ditolak. Artinya te~rdapat pe~ngaru~h yang positif dan signifikan 

antara Artificial Inte~llige~nce~ (AI) te~rhadap Prose~s Pe~mbe~lajaran pada mahasiswa 

Faku~ltas E~konomi Dan Bisnis, U~nive~rsitas Mu~hammadiyah Be~ngku~lu~. 

Hasil pe~ngu~jian variabe~l Kompe~te~nsi Dose~n (X2) dike~tahu ~i nilai t hitu~ng 

se~be~sar 4,493 dan nilai t sig se~be~sar 0,000. Dikare~nakan nilai t hitu~ng (4,493) > 

nilai t table~ (1.960) dan nilai t sig (0,000) < α (0,05) maka disimpu~lkan Ha dite~rima 

dan H0 ditolak. Artinya te~rdapat pe~ngaru ~h yang positif dan signifikan antara 

Kompe~te~nsi Dose~n te~rhadap Prose~s Pe~mbe~lajaran pada mahasiswa Faku~ltas 

E~konomi Dan Bisnis, U~nive~rsitas Mu~hammadiyah Be~ngku~lu~. 

 

Pengujian Secara Simultan (F-Statistik) 

Me~nu~ru ~t (Su~giyono, 2019) u~ji F digu~nakan u~ntu~k me~nge~tahu~i pe~ngaru~h 

se~mu~a variabe~l inde~pe~nde~n se~cara be~rsama-sama te~rhadap variabe~l de~pe~nde~n 

dalam mode~l re~gre~si. U~ji statistik F ini be~rtu~ju~an u~ntu~k me~ngu~ku ~r se~jau ~h mana 

variabe~l inde~pe~nde~n se~cara simu~ltan mampu ~ me~nje~laskan variasi pada variabe~l 

de~pe~nde~n. Pe~ngu~jian hipote~sis dilaku~kan de~ngan me~mbandingkan nilai F hitu~ng 

de~ngan F tabe~l me~nggu~nakan tabe~l distribu~si F de~ngan de~rajat ke~be~basan (db) = n-

k-1 pada tingkat signifikansi 5% yang be~rarti risiko ke~salahan dalam pe~ngambilan 

ke~pu~tu~san adalah 0,05. Pe~rbandingannya adalah Jika fhitu~ng < ttabe~l, maka H0 

dite~rima dan H1 ditolak. Hal ini be~rarti tidak te~rdapat pe~ngaru ~h yang 
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signifikan antara Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi dose~n te~rhadap prose~s 

pe~mbe~lajaran. Jika fhitu~ng> ftabe~l, maka H0 ditolak dan H1 dite~rima. Hal ini 

be~rarti te~rdapat pe~ngaru~h yang signifikan antara Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan 

kompe~te~nsi dose~n te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran. Hasil pe~ngu ~jian pada pe~ne~litian 

ini dapat dilihat pada tabe~l be~riku~t ini: 

Tabel 9 

Hasil Uji Simultan (F-Statistik) 

ANOVAa 

Mode~l 
Su~m of 

Squ~are~s 
Df Me~an Squ~are~ F Sig. 

1 

Re~gre~ssion 1387.769 2 693.884 56.107 .000b 

Re~sidu~al 2436.311 197 12.367   

Total 3824.080 199    

Su~mbe~r: Olah SPSS Statistics 26 

Be~rdasarkan tabe~l 4.15 hasil analisis pe~ngu~jian di atas dipe~role~h nilai F 

hitu~ng se~be~sar 56,107 > F tabe~l (2,65) dan nilai signifikansi F sig (0,000) < α (0,05) 

maka dapat disimpu~lkan bahwa Ha di te~rima dan H0 ditolak. Artinya te~rdapat 

pe~ngaru~h se~cara be~rsama-sama (simu~ltan) antara Artificial Inte~llige~nce~  

(AI) dan kompe~te~nsi dose~n te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran pada mahasiswa 

Faku~ltas E~konomi Dan Bisnis, U~nive~sitas Mu~hammadiyah Be~ngku~lu ~. 

 

PEMBAHASAN  

Tu~ju~an dilaku~kannya pe~ne~litian ini adalah u~ntu~k me~mahami le~bih lanju~t 

me~nge~nai pe~ngaru~h Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi dose~n te~rhadap 

prose~s pe~mbe~lajaran pada mahasiswa Faku~ltas E~konomi Dan Bisnis, U~nive~sitas 

Mu~hammadiyah Be~ngku~lu~. U~ntu~k me~njawab pe~rtanyaan pada ru ~mu~san masalah 

maka dilaku~kan pe~mbahasan pada masing-masing variabe~l yaitu~ variabe~l 

inde~pe~nde~n dan de~pe~nde~n. 

Pengaruh Artificial Intelligence (AI) Terhadap Proses Pembelajaran 

Be~rdasarkan hasil yang di dapatkan, dike~tahu~i te~rdapat pe~ngaru ~h yang 

positif dan signifikan antara Artificial Inte~llige~nce~ (AI) te~rhadap prose~s 

pe~mbe~lajaran pada mahasiswa Faku~ltas E~konomi Dan Bisnis, U~nive~sitas 

Mu~hammadiyah Be~ngku~lu~. Hasil pe~ne~litian ini me~mbu~ktikan bahwa pe~manfaatan 

Artificial Inte~llige~nce~ (AI) ole~h mahasiswa mampu~ me~ndu ~ku~ng e~fe~ktivitas 

pe~mbe~lajaran, khu~su ~snya dalam me~mbantu~ pe~nye~le~saian tu~gas akade~mik se~pe~rti 

pe~nyu~su ~nan makalah, laporan, mau ~pu~n pre~se~ntasi. Artificial Inte~llige~nce~ (AI) 

be~rpe~ran se~bagai alat bantu~ yang me~mpe~rmu~dah akse~s informasi, me~mpe~rce~pat 

prose~s be~lajar, se~rta me~ningkatkan e~fisie~nsi dalam ke~giatan akade~mik.  

Hasil pe~ne~litian ini se~jalan de~ngan pe~ne~litian yang dilaku~kan ole~h (Rifky, 

2024) pe~manfaatan te~knologi ke~ce~rdasan bu~atan dalam ranah pe~ndidikan 

me~mbe~rikan pe~ngaru ~h yang cu~ku ~p be~sar te~rhadap ku~alitas prose~s pe~mbe~lajaran. 

Pe~ne~rapan AI dalam siste~m pe~mbe~lajaran yang be~rsifat pe~rsonal dan adaptif 

me~mu~ngkinkan pe~rancangan strate~gi be~lajar yang le~bih se~su~ai de~ngan karakte~ristik 

se~rta ke~bu ~tu~han masing-masing pe~se~rta didik, se~hingga prose~s be~lajar me~njadi 

le~bih e~fe~ktif dan e~fisie~n. Di samping itu~, pe~nggu~naan AI dalam prose~s pe~nilaian 

otomatis mampu~ me~ringankan tu~gas pe~ndidik dalam me~laku~kan e~valu~asi, 
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se~kaligu~s me~mbantu~ me~nye~diakan u~mpan balik yang le~bih ce~pat, te~pat, dan 

obje~ktif bagi siswa. 

Pengaruh Kompetensi Dosen Terhadap Proses Pembelajaran 

Be~rdasarkan hasil yang di dapatkan, dike~tahu~i te~rdapat pe~ngaru ~h yang 

positif dan signifikan antara kompe~te~nsi dose~n te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran pada 

mahasiswa Faku~ltas E ~konomi Dan Bisnis, U~nive~sitas Mu~hammadiyah Be~ngku~lu~. 

Hasil pe~ne~litian ini me~mbu~ktikan bahwa ke~mampu~an dose~n dalam aspe~k 

pe~dagogik, profe ~sional, se~rta pe~ngu ~asaan te~knologi me~miliki pe~ran pe ~nting dalam 

me~nciptakan pe~mbe~lajaran yang be~rku ~alitas. Dose~n yang kompe ~te~n mampu~ 

me~nge~lola ke~las se~cara le~bih e~fe~ktif, me~nyajikan mate~ri se~cara me~narik, se~rta 

me~mfasilitasi mahasiswa u~ntu~k te~rlibat aktif dalam prose~s pe~mbe~lajaran, te~rmasu ~k 

dalam me~manfaatkan te~knologi se~cara te~pat. 

Hasil pe~ne~litian ini se~jalan de~ngan pe~ne~litian yang dilaku ~kan ole~h 

(Pu~lu~ngan e~t al., 2019), Kompe~te~nsi pe~dagogic, kompe~te~nsi profe~ssional, 

kompe~te~nsi pribadi dan kompe~te~nsi social te~rbu~kti be~rkore~lasi positif signifikan 

te~rhadap hasil be~lajar mahasiswa. Se~lu~ru~h kompe~te~nsi yang dimiliki dose~n 

me~miliki dampak se~cara nyata dan ku~at u~ntu~k me~mpe~ngaru~hi hasil be~lajar 

mahasiswa. Se~makin baik kompe~te~nsi dose~n dalam me~ngajar maka akan 

me~mbe~rikan pe~ngaru ~h yang positif mampu~ me~ningkatkan hasil be~lajar mahasiswa, 

se~baliknya jika dose~n me~miliki kompe~te~nsi yang re~ndahakan be~rdampak pada hasil 

be~lajar mahasiswa yang re~ndah ju~ga. 

Hasil pe~ne~litian ini ju~ga se~jalan de~ngan pe~ne~litian yang dilaku ~kan ole~h 

(Nopianto e~t al., 2020) ke~ce~rdasan e~mosional me~miliki pe~ngaru~h yang nyata 

te~rhadap tingkat kine~rja pe~gawai di RSU~D Be~ngku~lu~ Te~ngah. Se~lain itu~, 

kompe~te~nsi yang dimiliki karyawan ju~ga te~rbu~kti be~rpe~ran pe~nting dalam 

me~ningkatkan kine~rja me~re~ka. Di sisi lain, tingkat stre~s ke~rja yang dialami pe~gawai 

tu~ru~t me~mbe~rikan dampak yang signifikan te~rhadap kine~rja di Ru~mah Sakit U~mu~m 

Dae~rah Be~ngku ~lu~ Te~ngah. Be~rdasarkan hasil u~ji F, dapat disimpu~lkan bahwa 

variabe~l ke~ce~rdasan e~mosional (X1), kompe~te~nsi (X2), dan stre~s ke~rja (X3) se~cara 

simu~ltan atau~ be~rsama-sama me~mbe~rikan pe~ngaru ~h te~rhadap kine~rja karyawan (Y). 
Pengaruh Artificial Intelligence (AI) Dan Kompetensi Dosen Terhadap Proses 

Pembelajaran  

Be~rdasarkan hasil yang di dapatkan, dike~tahu ~i te~rdapat pe~ngaru ~h se~cara 

simu~ltan antara Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi dose~n te~rhadap prose~s 

pe~mbe~lajaran pada mahasiswa Faku~ltas E~konomi Dan Bisnis, U~nive~sitas 

Mu~hammadiyah Be~ngku~lu~. Hasil pe~ne~litian ini me~mbu~ktikan bahwa ke~be~rhasilan 

prose~s pe~mbe~lajaran tidak hanya dite~ntu~kan ole~h ke~maju~an te~knologi se~mata, 

te~tapi ju~ga sangat dipe~ngaru~hi ole~h pe~ran dose~n se~bagai fasilitator, pe~mbimbing, 

dan pe~ngarah dalam pe~nggu~naan te~knologi te~rse~bu ~t. Sine~rgi antara pe~manfaatan AI 

dan kompe~te~nsi dose~n dapat me~nciptakan pe~mbe~lajaran yang le~bih e~fe~ktif, 

konte~kstu~al, dan re~le~van de~ngan ke~bu~tu ~han mahasiswa. Hasil pe~ne~litian ini se~jalan 

de~ngan pe~ne~litian yang dilaku~kan ole~h Mambu~ dkk (2023) yang me~nyatakan 

bahwa Artificial Inte~llige~nce~s (AI) me~nawarkan be~rbagai manfaat yang dapat di 

manfaatkan pada konte~ks Pe~ndidikan yang me~mbe~rikan pe~lu~ang baru~ agar 

be~rkre~ativitas u~ntu~k pe~nge~mbangan pe~ndidikan pada ke~giatan pe~mbe~lajaran agar 

le~bih me~nye~nangkan. 
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Hasil pe~ne~litian ini se~jalan de~ngan pe~ne~litian yang dilaku ~kan ole~h 

Imple~me~ntasi pe~mbe~lajaran digital dalam mode~l proje~ct-base~d le ~arning yang 

dipadu~kan de~ngan pe~nde~katan dife~re~nsiasi pada mata pe~lajaran Pe~ndidikan 

Pancasila di e~ra Re~volu~si Indu~stri 4.0 te~rbu~kti me~mbe~rikan dampak positif yang 

signifikan, baik bagi gu~ru~ mau~pu~n pe~se~rta didik. Pe~manfaatan te~knologi digital 

dalam du~nia pe~ndidikan me~mbu~ka ru~ang yang lu~as bagi te~rciptanya prose~s 

pe~mbe~lajaran yang le~bih inovatif, kre~atif, inte~raktif, komu~nikatif, kolaboratif, se~rta 

me~ndorong ke~mampu~an pe~me~cahan masalah yang se~laras de~ngan tu~ntu~tan 

ke~te~rampilan abad ke~-21. Se~lain itu~, pe~ngu~asaan te~knologi ke~ce~rdasan bu~atan 

(Artificial Inte~llige~nce~/AI) me~njadi be~kal pe~nting dalam me~nyiapkan ge~ne~rasi 

masa de~pan agar mampu~ be~radaptasi, be~rdaya saing, dan te~tap e~ksis di te~ngah 

dinamika Re~volu~si Indu~stri 4.0, se~kaligu~s be~rpe~ran dalam me~njaga ke~tahanan dan 

ke~amanan bangsa Indone~sia dari be~rbagai pe~ngaru~h global. 

 

KESIMPULAN  
Be~rdasarkan hasil pe~ne~litian dan pe ~mbahasan me~nge~nai analisis pe~ngaru ~h 

Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi dose~n te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran 

pada mahasiswa Faku~ltas E~konomi Dan Bisnis, U~nive~rsitas Mu ~hammadiyah 

Be~ngku~lu~. Maka dapat ditarik ke~simpu~lan se~bagai be~riku~t: 

1. Artificial Inte~llige~nce~ (AI) be~rpe~ngaru~h positif dan signifikan te~rhadap prose~s 

pe~mbe~lajaran pada mahasiswa Faku~ltas E ~konomi Dan Bisnis, U~nive~sitas 

Mu~hammadiyah Be~ngku ~lu~. Artinya, pe~manfaatan Artificial Inte~llige~nce~ (AI) 

ole~h mahasiswa mampu ~ me~ndu~ku~ng e~fe~ktivitas pe~mbe~lajaran, khu ~su~snya 

dalam me~mbantu~ pe~nye~le~saian tu~gas akade~mik se~pe~rti pe~nyu ~su~nan makalah, 

laporan, mau ~pu~n pre~se~ntasi. Artificial Inte~llige~nce~ (AI) be~rpe~ran se~bagai alat 

bantu~ yang me~mpe~rmu~dah akse~s informasi, me~mpe~rce~pat prose~s be~lajar, se~rta 

me~ningkatkan e~fisie~nsi dalam ke~giatan akade~mik. 

2. Kompe~te~nsi dose~n be~rpe~ngaru~h positif dan signifikan te~rhadap prose~s 

pe~mbe~lajaran pada mahasiswa Faku~ltas E ~konomi Dan Bisnis, U~nive~sitas 

Mu~hammadiyah Be~ngku~lu~. Artinya,  ke~mampu~an dose~n dalam aspe~k 

pe~dagogik, profe~sional, se~rta pe~ngu ~asaan te~knologi me~miliki pe~ran pe~nting 

dalam me~nciptakan pe~mbe~lajaran yang be~rku ~alitas. Dose~n yang kompe~te~n 

mampu~ me~nge~lola ke~las se~cara le~bih e~fe~ktif, me~nyajikan mate~ri se~cara 

me~narik, se ~rta me~mfasilitasi mahasiswa u~ntu~k te~rlibat aktif dalam prose~s 

pe~mbe~lajaran, te~rmasu~k dalam me~manfaatkan te~knologi se~cara te~pat 

3. Artificial Inte~llige~nce~ (AI) dan kompe~te~nsi dose~n be~rpe~ngaru~h se~cara simu~ltan 

te~rhadap prose~s pe~mbe~lajaran pada mahasiswa Faku~ltas E~konomi Dan Bisnis, 

U~nive~sitas Mu~hammadiyah Be~ngku~lu~. Artinya, ke~be~rhasilan prose~s 

pe~mbe~lajaran tidak hanya dite~ntu~kan ole~h ke~maju~an te~knologi se~mata, te~tapi 

ju~ga sangat dipe~ngaru~hi ole~h pe~ran dose~n se~bagai fasilitator, pe~mbimbing, dan 

pe~ngarah dalam pe~nggu ~naan te~knologi te~rse~bu~t. Sine~rgi antara pe~manfaatan 

AI dan kompe~te~nsi dose~n dapat me~nciptakan pe~mbe~lajaran yang le~bih e~fe~ktif, 

konte~kstu~al, dan re~le~van de~ngan ke~bu~tu ~han mahasiswa. 
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    n  i =     N  i  N × n


    n 1 =  661  1 . 054 × 200 = 125 , 4


    n 2 =  310  1 . 054 × 200 = 58 , 8


    n 3 =  46  1 . 054 × 200 = 8 , 7


    n 4 =  37  1 . 054 × 200 = 7 , 02   dibu ~ latkan   me ~ njadi


  𝒓 =   𝒏  (  ∑  𝑿 𝒀 ) −  (  ∑  𝑿 )  (  ∑  𝒀 )    [ 𝒏  ∑    𝑿  𝟐 −    (  ∑  𝑿 )  𝟐 ]  [ 𝒏  ∑    𝒀  𝟐 −    (  ∑  𝒀 )  𝟐 ]


    r 11 =  [   k  k − 1 ]  [ 1 −    ∑   σ  b 2   σ  t 2 ]


  k


  ∑   𝜎  b 2


    𝜎  t 2


  𝒀 = 𝒂 +   𝒃  𝟏   𝑿  𝟏 +   𝒃  𝟐   𝑿  𝟐 + 𝒆


  𝑲 𝑫 =    ( 𝒓 )  𝟐 × 𝟏 𝟎 𝟎 %

